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RINGKASAN

ANALISIS KARAKTERISTIK FLEXIBLE PAVEMENT CAMPURAN LASTON
LAPIS AUS (AC-WC) DENGAN PENAMBAHAN POLIMER STYRENE-
BUTADIENE-STYRENE (SBS) DAN ETHYLENE-VINYL-ACETATE (EVA)

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 23 Juli 2020

Yondhika Pratama; Dibimbing oleh Mirka Pataras, S.T., M.T. dan Dr. Edi Kadarsa,
S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
Ixii + 99 halaman, 48 gambar, 36 tabel, 3 lampiran

Melihat kebutuhan masyarakat di Indonesia yang mengalami peningkatan volume
kendaraan mengakibatkan peningkatan volume lalu lintas yang tinggi yang
mempengaruhi kerusakan dini pada perkerasan jalan. Selain itu Indonesia memiliki
perubahan cuaca yang ekstrim dari panas terik menjadi hujan deras, sehingga waktu
panas aspal menjadi lembek dan pada waktu hujan aspal menjadi kaku, akibatnya
ketika dilalui kendaraan membuat permukaan menjadi bergelombang dan retak.
Untuk meningkatkan kualitas aspal tersebut dengan dilakukan penambahan polimer
SBS dan EVA ke dalam aspal, yang diharapkan dapat mengatasi masalah volume
lalu lintas tinggi dan temperatur tinggi. Oleh karena itu, pada penelitian ini
dilakukan perbandingan campuran laston lapis aus AC-WC aspal standar, aspal
modifikasi SBS dan EVA berdasarkan parameter Marshall untuk mendapatkan
nilai KAO. Metode penelitian ini berupa percobaan di laboratorium dengan tahap
pengujian material serta pengamatan secara langsung. Pada hasil analisis
didapatkan penentuan aspal modifikasi dengan variasi terbaik yaitu dengan
penambahan polimer 0,5% SBS, dan polimer 0,5% EVA berdasarkan Spesifikasi
Umum Bina Marga Divisi 6 Revisi 1 Tahun 2018, serta didapatkan nilai KAO
campuran aspal standar 6,16%, campuran aspal modifikasi 0,5% SBS 6,08%, dan
campuran aspal modifikasi 0,5% EVA 6,02%. Menganalisa dari perbandingan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa campuran aspal modifikasi 0,5% SBS unggul
dalam nilai stabilitas dan MQ namun memiliki nilai flow yang paling kecil.
Campuran aspal modifikasi 0,5% EVA memiliki nilai stabilitas dan MQ yang tidak
jauh berbeda dengan campuran aspal modifikasi 0,5% SBS namun memiliki nilai
flow yang lebih tinggi, dengan nilai VFA yang terkecil. Campuran Aspal Standar
memiliki nilai stabilitas dan MQ terkecil, namun memiliki nilai VFA dan flow
terbesar. Nilai VMA dan VIM yang didapatkan dari ketiga jenis campuran tidak
memiliki selisih yang berbeda jauh.

Kata kunci: Lapis aspal beton, AC-WC, polimer SBS, polimer EVA, Marshall
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SUMMARY

CHARACTERISTIC ANALYSIS OF FLEXIBLE PAVEMENT LASTON
LAYER MIXTURE (AC-WC) WITH ADDITION OF STYRENE-BUTADIENE-
STYRENE (SBS) AND ETHYLENE-VINYL-ACETATE (EVA) POLYMERS

Scientific papers in the form of Final Projects, July 23, 2020

Yondhika Pratama; Guided by Mirka Pataras, S.T., M.T. and Dr. Edi Kadarsa, S.T.,
M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
Ixii + 99 pages, 48 images, 36 tables, 3 attachments

Looked at the needs of people in Indonesia who had an increase in the volume of
vehicles that caused an increase in high traffic volume which affected the early
damage to pavement roads. In addition, Indonesia had an extreme weather change
from extreme hot to heavy rain, so that asphalt become soft when got hot and asphalt
became stiff again when rain, the result was that when the vehicle passed by, the
surface became bumpy and cracked. Therefore, in this study a comparison of
standard asphalt AC-WC wear-resistant laston mix, SBS and EVA modified asphalt
based on Marshall Parameters were performed to obtain KAO values. This research
method was experimented in the laboratory with the material testing stage and direct
observation. On analysis results was obtained the determination of asphalt
modification with the best variation, there were the addition of 0.5% SBS polymer
and 0.5% EV A polymer based on the General Specifications of Division 6 Revision
1 of 2018, and the KAO value of standard asphalt mixture 6.16% , modified asphalt
mixture 0.5% SBS 6.08%, and modified asphalt mixture 0.5% EVA 6.02%. The
compared analysis, could be concluded that the modified asphalt mixture of 0.5%
SBS was superior in stability and MQ but had the smallest flow value. Modified
asphalt mixture of 0.5% EVA had a stability value and MQ which was not much
different from asphalt modified mixture of 0.5% SBS but had a higher flow value,
with the smallest VFA value. The Standard Asphalt Mixture had the lowest stability
and MQ values, but had the largest VFA and flow values. VMA and VIM values
that obtained from the three types of mixtures did not had a vast differences.

Keywords: Concrete asphalt layer, AC-WC, SBS polymer, EVA polymer,
Marshall
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Abstrak

Melihat kebutuhan masyarakat di Indonesia yang mengalami peningkatan volume
kendaraan mengakibatkan peningkatan volume lalu lintas yang tinggi yang mempengaruhi
kerusakan dini pada perkerasan jalan. Selain itu Indonesia memiliki perubahan cuaca yang ekstrim
dari panas terik menjadi hujan deras, sehingga waktu panas aspal menjadi lembek dan pada waktu
hujan aspal menjadi kaku, akibatnya ketika dilalui kendaraan membuat permukaan menjadi
bergelombang dan retak. Untuk meningkatkan kualitas aspal tersebut dengan dilakukan
penambahan polimer SBS dan EVA ke dalam aspal, yang diharapkan dapat mengatasi masalah
volume lalu lintas tinggi dan temperatur tinggi. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan
perbandingan campuran laston lapis aus AC-WC aspal standar, aspal modifikasi SBS dan EVA
berdasarkan parameter Marshall untuk mendapatkan nilai KAO. Metode penelitian ini berupa
percobaan di laboratorium dengan tahap pengujian material serta pengamatan secara langsung.
Pada hasil analisis didapatkan penentuan aspal modifikasi dengan variasi terbaik yaitu dengan
penambahan polimer 0,5% SBS, dan polimer 0,5% EVA berdasarkan Spesifikasi Umum Bina
Marga Divisi 6 Revisi 1 Tahun 2018, serta didapatkan nilai KAO campuran aspal standar 6,16%,
campuran aspal modifikasi 0,5% SBS 6,08%, dan campuran aspal modifikasi 0,5% EVA 6,02%.
Menganalisa dari perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa campuran aspal modifikasi
0,5% SBS unggul dalam nilai stabilitas dan MQ namun memiliki nilai flow yang paling kecil.
Campuran aspal modifikasi 0,5% EVA memiliki nilai stabilitas dan MQ yang tidak jauh berbeda
dengan campuran aspal modifikasi 0,5% SBS namun memiliki nilai flow yang lebih tinggi, dengan
nilai VFA yang terkecil. Campuran Aspal Standar memiliki nilai stabilitas dan MQ terkecil,
namun memiliki nilai VFA dan flow terbesar. Nilai VMA dan VIM yang didapatkan dari ketiga
jenis campuran tidak memiliki selisih yang berbeda jauh.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Melihat kebutuhan masyarakat di Indonesia yang mengalami peningkatan
volume kendaraan mengakibatkan peningkatan volume lalu lintas yang tinggi yang
sangat mempengaruhi kerusakan dini pada perkerasan jalan. Selain itu Indonesia
memiliki perubahan cuaca yang sangat ekstrim dimana dari panas terik bisa menjadi
hujan deras, sehingga waktu panas aspal menjadi lembek dan ketika dilalui
kendaraan akan membuat permukaan menjadi bergelombang, sebaliknya pada
waktu hujan aspal menjadi kaku dan ketika dilalui kendaraan akan membuat aspal
menjadi retak, akibatnya jalan menjadi berlubang dan berakhir pada kerusakan
jalan.

Pada umumnya, perkerasan jalan di Indonesia sering kali mengalami
kerusakan prematur cracking lapis aspal beton (Asphalt Concrete) dan rutting lapis
tipis aspal beton (Hot Rolled Sheet) Dahlan et al (1997). Penyebab utama kerusakan
jalan yaitu berkurang dan memburuknya daya tahan lapisan perkerasan jalan dalam
menerima lalu lintas berat yang sering dihubungkan dengan durabilitas, ketahanan
terhadap alur rutting, kerusakan struktur perkerasan dan keausan tekstur permukaan
yang tinggi (Dahlan , 1997).

Permata, Y. D. (2014), dalam penelitiannya menggunakan polimer SBS pada
Flexible Pavement campuran AC-WC dengan membandingkan penambahan
variasi polimer SBS 0%, 3% dan 4,5%, menunjukkan bahwa penggunaan campuran
aspal modifikasi SBS memberikan kinerja lebih baik pada temperatur tinggi.
Campuran AC-WC dengan 3% SBS lebih baik dibandingkan campuran lainnya.
Kinerja pengujian karakteristik Marshall dengan Penambahan polimer 3% SBS
pada aspal menghasilkan nilai stabilitas paling tinggi. Sehingga hasil stabilitas
tersebut membuat lapisan perkerasan mampu menahan deformasi permanen pada
saat menerima beban lalu lintas tanpa terjadi perubahan bentuk dan memperpanjang
usia layan dari jalan (Permata, 2014). Sedangkan pada penelitian Ary Setyawan,
dkk. (2016), yang membahas analisis karakteristik aspal Pen 60/70 dengan
penambahan variasi polimer EVA 0%-4% dengan interval 0,5% dari berat aspal.

1 Universitas Sriwijaya



Didapatkan kesimpulan bahwa hasil pemeriksaan dan analisis pengujian beberapa
parameter karakteristik aspal mengalami peningkatan. Pada pengujian titik lembek
terjadi peningkatan nilai titik lembek, hal ini membuat aspal menjadi lebih tahan
terhadap perubahan suhu, dan juga terjadi peningkatan nilai pada pengujian titik
nyala dan titik bakar, yang berarti membuat aspal menjadi tahan terhadap
temperatur yang tinggi (Setyawan, 2016). Sedangkan pada pengujian kelekatan
aspal pada agregat didapatkan hasil 100% terselimuti, sehingga aspal memiliki sifat
adhesi yang baik dan mampu memperbaiki peforma kelekatan aspal pada agregat
(Setyawan, 2016).

Berdasarkan Permata, Y. D. (2014) dan Ary Setyawan, dkk. (2016), untuk
mengatasi kerusakan tersebut maka yang dapat dilakukan dengan perkembangan
teknologi dan inovasi, dimana aspal yang digunakan sebagai pengikat mempunyai
peranan penting terhadap ketahanan perkerasan jalan yang dilalui beban kendaraan,
beban konstruksi jalan, perubahan cuaca yang ekstrim dan kondisi lingkungan,
terutama dipengaruhi oleh bahan campuran aspal itu sendiri. Gagasan tersebut
merupakan gabungan dari pandangan Permata, Y. D. (2014) dan Ary Setyawan,
dkk. (2016). Merujuk pada penelitian terdahulu, maka dilakukan penelitian dengan
penambahan polimer Styrene-Butadiene-Styrene (SBS) dan Ethylene-Vinyl-Acetate
(EVA) ke dalam aspal pada campuran Laston Lapis Aus AC-WC, yang diharapkan
dapat memperbaiki kinerja aspal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
parameter karakteristik aspal dan mengetahui parameter pengujian Marshall untuk
mendapatkan nilai KAO dengan mengacu Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6
Revisi 1 Tahun 2018.

Dalam penelitian ini yang membedakan dengan penelitian terdahulu adalah
penelitian ini membandingkan ketiga campuran Laston Lapis Aus AC-WC aspal
Pen 60/70, aspal modifikasi SBS dan aspal modifikasi EVA. Sedangkan penelitian
terdahulu hanya membandingkan terhadap satu bahan polimer SBS maupun EVA
yang memiliki variasi persen penambahan yang berbeda-beda.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka judul dari penelitian ini adalah
“Analisis Karakteristik Flexible Pavement Campuran Laston Lapis Aus (AC-WC)
dengan Penambahan Polimer Styrene-Butadiene-Styrene (SBS) dan Ethylene-
Vinyl-Acetate (EVA)”. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
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informasi, acuan dan referensi seberapa jauh peranan pemanfaatan Styrene-
Butadiene-Styrene (SBS) dan Ethylene-Vinyl-Acetate (EVA) sebagai zat aditif pada

campuran aspal pada perkerasan jalan di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembahasan latar belakang sebelumnya, maka dapat

dirumuskan beberapa masalah, antara lain:

1.  Bagaimanakah analisis dan perbandingan karakteristik aspal Pen 60/70, aspal
modifikasi Styrene-Butadiene-Styrene (SBS) dan aspal modifikasi Ethylene-
Vinyl-Acetate (EVA)?

2. Bagaimanakah analisis dan perbandingan karakteristik Marshall dari
campuran Laston Lapis Aus (AC-WC) yang menggunakan polimer Styrene-
Butadiene-Styrene (SBS) dan Ethylene-Vinyl-Acetate (EVA) dengan
campuran Laston Lapis Aus (AC-WC) yang menggunakan aspal Pen 60/70?

3. Bagaimanakah analisis dan perbandingan Kadar Aspal Optimum (KAO) dari
pengujian Marshall polimer Styrene-Butadiene-Styrene (SBS), Ethylene-
Vinyl-Acetate (EVA), dengan menggunakan aspal Pen 60/70?

1.3. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.  Menganalisis dan membandingkan karakteristik aspal Pen 60/70, aspal
modifikasi Styrene-Butadiene-Styrene (SBS) dan aspal modifikasi Ethylene-
Vinyl-Acetate (EVA).

2. Menganalisis dan membandingkan karakteristik Marshall dari campuran
Laston Lapis Aus (AC-WC) yang menggunakan polimer Styrene-Butadiene-
Styrene (SBS) dan Ethylene-Vinyl-Acetate (EVA) dengan campuran Laston
Lapis Aus (AC-WC) yang menggunakan aspal Pen 60/70.

3. Menganalisis dan membandingkan Kadar Aspal Optimum (KAOQO) dari
pengujian Marshall polimer Styrene-Butadiene-Styrene (SBS), Ethylene-
Vinyl-Acetate (EVA), dengan menggunakan aspal Pen 60/70.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari bahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian akan dikerjakan dengan pengujian eksperimental di laboratorium,
tidak dilakukan pengujian di lapangan.
2.  Material
Material yang akan digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Aspal yang digunakan untuk bahan campuran perkerasan adalah aspal
shell Pen 60/70.
b. Bahan aditif yang digunakan adalah polimer berjenis elastomer Styrene-
Butadiene-Styrene (SBS) dan plastomer Ethylene-Vinyl-Acetate (EVA).
c. Agregat yang digunakan adalah agregat yang berasal dari PT. Fossabara
Indonesia, Palembang.
d. Gradasi agregat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gradasi
menerus Yyaitu Aspal Beton Lapis Aus (AC-WC).
3. Standar pengujian karakteristik aspal dan agregat yang digunakan mengacu
pada Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Revisi 1 Tahun 2018.
4.  Perencanaan campuran beraspal panas menggunakan metode Marshall untuk
mendapatkan Kadar Aspal Optimum (KAO) dari masing-masing campuran
polimer (SBS dan EVA) dengan menggunakan aspal shell Pen 60/70.

1.5. Sistematika Penulisan Laporan

Sistematika penulisan dibagi atas 5 bab sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab penelitian ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penelitian membahas kajian literatur yang berisikan tentang
informasi teori-teori dasar yang menjadi landasan penelitian konstruksi perkerasan
jalan, material penyusun perkerasan jalan serta kriteria campuran aspal modifikasi

polimer SBS dan polimer EVA berdasarkan standar Spesifikasi Umum Bina Marga
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Divisi 6 Revisi 1 Tahun 2018. Prosedur pengujian di laboratorium dan rencana
terdiri dari pengujian Marshall.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab penelitian ini membahas mengenai metode penelitian, urutan
rencana penelitian melalui diagram alur penelitian, persiapan bahan dan alat-alat
yang digunakan, pengujian material di laboratorium, perencanaan campuran,
pembuatan sampel, pengujian menggunakan metode Marshall dan analisa
pengujian disetiap masing-masing pengujian serta kesimpulan dan saran.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab penelitian ini berisikan hasil penelitian dan pengolahan data yang
telah dilakukan selama di laboratorium.
BAB 5 PENUTUP

Pada bab penelitian ini berisikan kesimpulan dan saran hasil penelitian.
DAFTAR PUSTAKA

Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan

sebagai acuan dalam penelitian ini.
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